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ABSTRACT

PRE-DESIGN MANUFACTURING OF CALCIUM HYPOCHLORITE
CAPACITY OF 40.000 TONS/YEAR

(Design of Reactor (RE-201))

By

SRI BULAN ROMA INTAN

Calcium Hypochlorite plant with raw materials calcium hydroxide and
hypochlorite acid will be build in Gresik, East Java. Establishment of this plant in East
Java due to raw material resourcess, transportation, labors and also environmental
condition.

This plant will produce 40.000 tons/year, with time of operation 24 hours/day,
and 330 days on a year. The raw material which use are calcium hydroxide 2.369,3655
kg/hour and hypochlorite acid 5.477,5570 kg/hour.

This plant has utility units   which the function are for water treatment, water
supply, air instrument unit, power generation, refrigerant unit, and steam.

The bussines entity of this plant is limited liability company (PT) and using
line and staff structure with 136 labors.

From financial annalyze:
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 221.976.797.139
Working Capital Investment (WCI) = Rp 39.172.375.105
Total Capital Investment (TCI) = Rp 261.149.173.105
Break Even Point (BEP) = 55,25 %
Shut Down Point (SDP) = 20,57 %
Pay Out Time before taxes
Pay Out Time after taxes
Return on Investment before taxes

(POT)b
(POT)a
(ROI)b

=
=
=

1,41 years
1,71 years
51,59 %

Return on Investment after taxes (ROI)a = 41,27  %
Discounted cash flow (DCF) = 81,42 %
Consider the summary above, it is proper establishment of Calcium Hypochlorite
plant is studied further, because the plant is profitable and has good prospects.
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Pabrik Kalsium hipoklorit berbahan baku kalsium hidroksida dan Asam
hipoklorit, direncanakan didirikan di Gresik, Jawa Timur. Pendirian pabrik
berdasarkan atas pertimbangan akan ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang
memadai, tenaga kerja yang mudah didapatkan dan kondisi lingkungan.

Pabrik direncanakan memproduksi Kalsium Hipoklorit sebanyak 40.000
ton/tahun, dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang
digunakan adalah Kalsium Hidroksida sebanyak 2.369,3655 kg/jam dan Asam
Hipoklorit sebanyak 5.477,5570 kg/jam.

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan air, pengadaan
listrik, pengadaan udara instrument, pengadaan refrigerant, dan pengadaan steam.

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur
organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 136 orang.

Dari analisis ekonomi diperoleh:
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 221.976.797.139
Working Capital Investment (WCI) = Rp   39.172.375.105
Total Capital Investment (TCI) = Rp 261.149.173.105
Break Even Point (BEP) = 55,25 %
Shut Down Point (SDP) = 20,57 %
Pay Out Time before taxes
Pay Out Time after taxes
Return on Investment before taxes

(POT)b
(POT)a
(ROI)b

=
=
=

1,41 tahun
1,71 tahun
51,59 %

Return on Investment after taxes (ROI)a = 41,27  %
Discounted cash flow (DCF) = 81,42 %
Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik Kalsium
Hipoklorit ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dan
mempunyai masa depan yang baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai negara yang sedang berkembang, perkembangan industri di

Indonesia  sangat pesat. Setiap tahunnya  berdiri industri-industri baru yang

berskala besar dan sedang. Hal ini juga didukung oleh sumber daya alam dan

sumber daya manusia yang sangat berlimpah di Indonesia. Dengan pemanfaatan

yang lebih optimal, perkembangan industri tersebut akan semakin pesat.

Perkembangan industri ini akan meningkatkan kebutuhan bahan kimia yang

digunakan sebagai pendukung proses industri. Salah satunya adalah Kalsium

Hipoklorit (Calcium hypochlorite). Kalsium hipoklorit merupakan bahan kimia

paling banyak digunakan sebagai disinfektan pada air di water treatment plant

dan juga dalam kolam renang komersial. Kalsium hipoklorit digunakan juga pada

pengolahan limbah. Kegunaan lainnya juga sebagai pemutih pada industri kertas

dan tekstil. Kalsium hipoklorit yang biasa dikenal dengan kaporit ini juga

digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan kloroform.

Proyeksi kebutuhan Kalsium hipoklorit dalam negeri semakin meningkat

seiring dengan meningkatnya jumlah industri yang menggunakan kalsium

hipoklorit, seperti industri Tekstil, industri Pulp and paper, Perusahaan Daerah

Air Minum (PDAM), dan industri lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
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sangat tepat apabila di Indonesia didirikan pabrik kalsium hipoklorit. Perencanaan

pabrik kalsium hipoklorit ini memiliki tujuan untuk mengurangi  impor dalam

negeri sehingga dapat membantu perekonomian Indonesia dan membuka lapangan

kerja baru untuk mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia.

1.2. Kegunaan Produk

Produk kalsium hipoklorit telah banyak digunakan dalam bermacam-macam

industri diantaranya ialah:

1. Kalsium hipoklorit digunakan sebagai disinfektan pada pengolahan air

minum seperti Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

2. Kalsium hipoklorit digunakan sebagai disinfektan pada pengolahan air di

clarifier pada water treatment plant dan sanitizer pada pengolahan limbah /

kolam buangan di Industri.

3. Industri kertas dan industri tekstil menggunakan calcium hypochlorite

sebagai pemutih.

4. Industri kimia pembuatan kloroform mereaksikan aseton dengan Kalsium

hipoklorit sebagai bahan baku.

5. Industri teknik pengolahan emas menggunakan halogenasi (larutan kaporit

(calcium hypochlorite) yang dicampur larutan asam klorida).

6. Industri Gula

1.3. Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan Kalsium hipoklorit adalah

Kalsium hidroksida dari PT. Anugrah Indria Mandiri dengan kapasitas produksi
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US$/kg Rp/kg

Kalsium Hidroksida Ca(OH)2 0,070 980

Asam Hipoklorit HOCl 0,600 8400

Kalsium Hipoklorit Ca(OCl)2 1,611 22554

Ke- (ton) (ton)

2009 1 1080 5190

2010 2 631 3031

2011 3 38 2345

2012 4 13 1795

2013 5 13 1695

2014 6 94 2228

9.000 ton/tahun, dan PT. Pentawira Agraha Sakti dengan kapasitas 1.980.000

ton/tahun yang berada di Tuban-Jawa Timur. Asam hipoklorit diperoleh dari PT.

Tianjin Yufeng Chemical yang di china dengan kapasitas 36.000 ton/tahun.

1.4. Analisa Pasar

Harga bahan baku dan produk dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.1. Harga bahan baku dan produk

Senyawa Rumus Molekul
Harga

- Icisprice, 2016
- www.alibaba.com

- Kurs 1 USD = Rp 14.000

1.5. Kapasitas Perancangan

Kapasitas produksi pabrik akan mempengaruhi perhitungan teknis maupun

ekonomis dalam perancangan pabrik. Kapasitas perancangan pabrik ditentukan

berdasarkan pertimbangan – pertimbangan berikut:

Tabel 1.2. Data Ekspor dan Impor Kalsium Hipoklorit di Indonesia

Tahun
Tahun Ekspor Impor

Sumber : www.data.un.org
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Gambar 1.1. Grafik Ekspor Kalsium hipoklorit di Indonesia

Pada grafik 1.1. didapat persamaan y = 89,679x2 - 822,29x + 1829,4

dari persamaan dapat dihitung prediksi ekspor Kalsium hipoklorit di Indonesia

tahun 2020, dengan nilai x = 12 :

y = 89,679x2 - 822,29x + 1829,4

y = 89,679 (122) – 822,29 (12) + 1829,4

y = 4875,552

sehingga prediksi Ekspor Kalsium hipoklorit tahun 2020 sebesar 4875,552 ton.
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Gambar 1.2. Grafik Impor Kalsium hipoklorit di Indonesia
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Pada grafik didapat persamaan y = 282,21x2 - 2528,9x + 7284,8

dari persamaan dapat dihitung prediksi Impor Kalsium hipoklorit di Indonesia

tahun 2020, dengan nilai x = 12 :

y = 282,21x2 - 2528,9x + 7284,8

y = 282,21 (122) - 2528,9 (12) + 7284,8

y = 17576,24

sehingga prediksi Impor Kalsium hipoklorit tahun 2020 sebesar 17576,24 ton.

Tabel 1.3. Produsen Kalsium hipoklorit di Indonesia

No. Nama Perusahaan / Pabrik
Kapasitas (ton/tahun)

2009 2010 2011 2012 2013 2014

1. PT. Soda Sumatera (Medan, Sumut) 3000 3000 3000 3000 3000 3000

2. PT. Sulfindo Adi Usaha (Bojanegara, Banten) 12000 12000 12000 12000 12000 12000

3. PT. Tjiwi Kimia (Mojokerto, Jatim) 7200 7200 30000 30000 30000 30000

4. PT. Asahimas Chemical (Merak, Banten) 12000 12000 12000 12000 12000 12000

5. PT. Industri Soda Indonesia (Sidoarjo, Jatim) 4500 4500 4500 4500 4500 4500

Sumber : www.kemenprin.go.id

Pada tabel 1.3. daftar nama-nama produsen Kalsium hipoklorit di indonesia

beserta kapasitas produksinya dari tahun 2009 – 2014, sehingga data produksi

Kalsium hipoklorit di Indonesia dari tahun 2009 – 2014 dapat dilihat pada tabel

1.4.

Tabel 1.4. Data Produksi Kalsium hipoklorit di Indonesia

Tahun ke- Tahun Produksi (ton)

1 2009 38700

2 2010 38700

3 2011 61500

4 2012 61500

5 2013 61500

6 2014 61500
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Gambar 1.3. Grafik Produksi Kalsium hipoklorit di Indonesia

Berdasarkan data produksi Kalsium hipoklorit, dapat diperoleh persamaan

linear, y = 5211,4x + 35660. Dari persamaan tersebut dapat diprediksi produksi

Kalsium hipoklorit di Indonesia tahun 2020, dengan nilai x = 12 :

y = 5211,4x + 35660

y = 5211,4 (12) + 35660

y = 98196,8

sehingga Produksi Kalsium hipoklorit tahun 2020 sebesar 98196,8 ton.

Dari data-data yang telah ada, dapat dihitung kebutuhan Kalsium hipoklorit

dalam negeri pada tahun 2020 dengan cara:

Kebutuhan Kalsium hipoklorit dalam negeri sebanyak

= Produksi Calcium Hypochlorite + Impor – Ekspor

= 98196,8 + 17576,24 - 4875,552

= 110897,488 ton/tahun

Dari perhitungan data diatas, sehingga diperoleh peluang kebutuhan pabrik

tahun 2020 adalah sebesar 110897,488 ton. Bedasarkan peluang kebutuhan
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Kalsium hipoklorit yang besar, maka prarancangan pabrik ini layak untuk

didirikan. Dengan asumsi adanya pabrik Kalsium hipoklorit (Calcium

Hypochlorite)  lama yang masih  beroperasi  dan berdirinya pabrik-pabrik  baru,

maka direncanakan untuk membuat pabrik Kalsium hipoklorit baru dengan

kapasitas 35% dari peluang kapasitas yang bisa dibuat untuk pabrik baru tersebut.

Kapasitas Produksi = 35% x 110897,488 ton/tahun

= 38814,1208 ton/tahun

Dari perhitungan kapasitas produksi, maka dirancang pabrik Kalsium hipoklorit

pada tahun 2020 dengan kapasitas produksi sebesar 40.000 ton / tahun.

1.6. Lokasi Pabrik

Untuk  menentukan  lokasi pendirian  suatu pabrik,  perlu  diperhatikan

beberapa pertimbangan yang menentukan keberhasilan dan kelangsungan kegiatan

industri  pabrik  tersebut, baik  produksi  maupun distribusinya.  Oleh  karena itu

pemilihan lokasi pabrik harus memiliki pertimbangan tentang biaya distribusi dan

biaya produksi yang minimum agar pabrik dapat terus beroperasi dengan

keuntungan yang maksimal. Faktor-faktor lain selain biaya yang perlu

dipertimbangkan dalam menentukan lokasi pabrik adalah diantaranya adalah

ketersediaan bahan baku, transportasi, utilitas, lahan dan tersedianya tenaga kerja.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka lokasi pabrik kalsium hipoklorit dipilih

di daerah Gresik (Jawa Timur) dengan pertimbangan sebagai berikut:
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1. Penyediaan bahan baku

Bahan baku merupakan faktor yang sangat penting yang harus

dipertimbangkan dalam  pemilihan  lokasi. Pabrik Kalsium  Hipoklorit

menggunakan bahan baku yang berada di Jawa timur.

Gambar 1.4. Peta Letak Pabrik

2. Fasilitas transportasi

Transportasi sangat dibutuhkan sebagai penunjang utama untuk penyediaan

bahan baku dan  pemasaran produk. Gresik  memiliki sarana transportasi darat

yang cukup  baik  juga pelabuhan yang cukup besar yaitu  pelabuhan Tanjung

Perak, sebagai transportasi udara Jawa Timur juga memiliki bandara Juanda.

Tersedia sarana transportasi darat, laut dan udara dapat menghubungkan Jawa

Timur  dengan kota-kota  lain sehingga  dapat memperlancar  distribusi hasil

produksi dan diharapkan hubungan antar daerah tidak mengalami hambatan.

3. Unit Pendukung (Utilitas)

Fasilitas yang terdiri dari penyediaan air, bahan bakar dan listrik

mengharuskan lokasi pabrik dekat dengan sumber tersebut. Kebutuhan  pabrik
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akan air sangat banyak, untuk itu diperlukan lokasi yang dapat

memenuhinya. Jawa Timur juga memiliki beberapa sumber air yang dapat

digunakan untuk keperluan air pabrik,  seperti Sungai Bengawan Solo.

Untuk kebutuhan  bahan bakar dapat diperoleh dari PT. Pertamina RU-IV

Cilacap, Jawa Tengah dan PT PGN (Perusahaan Gas Negara) Surabaya,

untuk kebutuhan akan listrik didapat dari PT. PLN (Perusahaan Listrik

Negara).

4. Lahan

Meskipun harga tanah di Gresik lebih mahal, namun nilai

investasinya cukup tinggi karena Gresik merupakan daerah kawasan

industri yang akan terus berkembang.

5. Tenaga Kerja

Daerah Gresik merupakan daerah yang memiliki banyak industri,

sehingga kepadatan penduduknya pasti tinggi. Disana juga terdapat

universitas-universitas ternama sehingga tenaga kerja terdidik dan tidak

terdidik dapat tercukupi.

6. Karakterisasi lokasi

Karakterisasi lokasi menyangkut iklim di daerah tersebut, yang tidak

rawan terjadinya banjir. Dalam hal ini daerah Gresik, Jawa  Timur

bisa  digunakan sebagai lokasi pendirian pabrik kalsium hipoklorit

7. Perijinan

Lokasi pabrik dipilih pada daerah khusus untuk kawasan Industri,

sehingga memudahkan dalam perijinan pendirian pabrik.



BAB X

SIMPULAN DAN SARAN

10.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap

Prarancangan Pabrik Kalsium Hipoklorit dari kalsium hidroksida dan asam

hipoklrit dengan kapasitas 40.000 ton/tahun dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 51,59 % dan sesudah

pajak 41,27 %.

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 1,71 tahun (metode linier) dan 1,41

tahun sebelum pajak.

3. Break Even Point (BEP) sebesar 55,25 %. Shut Down Point (SDP)

sebesar 20,57 %, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus

berhenti berproduksi karena merugi.

4. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 81,42 %, lebih

besar dari suku bunga bank sekarang  sehingga investor akan lebih

memilih untuk berinvestasi ke pabrik ini dari pada ke bank.

10.2. Saran

Pabrik Kalsium Hipoklorit dengan kapasitas 40.000 ton/tahun sebaiknya

dikaji lebih lanjut baik dari segi proses, maupun ekonominya sebelum didirikan.
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